
SKRIPSI 

 

PENGARUH KASTRASI DENGAN METODE PEMOTONGAN 

CAUDA EPIDIDIMIS TESTIS TERHADAP PERTAMBAHAN 

BOBOT BADAN, TINGGI GUMBA DAN DIAMETER 

SKROTUM SAPI BALI JANTAN 

 
THE EFFECT OF CASTRATION WITH CAUDA EPIDIDYMIS 

TESTICULAR CUTTING METHOD ON BODY WEIGHT GAIN, 

GUMBA HEIGHT AND SCROTUM DIAMETER OF BALI 

CATTLE 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Rinaldi Ramadhan 

05041181722001 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA  

 

2021 



SUMMARY 

RINALDI RAMADHAN, The Effect of Castration with Cauda Epididymis 

Testicular Cutting Method on Body Weight Gain, Gumba Height and Scrotum 

Diameter of Bali Cattle (Supervised by LANGGENG PRIYANTO). 

 This study aims to determine "The Effect of Caster Epididymis Cutting 

Method of Testicular Cauda on Weight Gain, Gumba Height and Scrotum 

Diameter of Male Bali Cows" at SPR 1111 Sungai Lilin Subdistrict from August 

to September 2020. Data collection was carried out by observation in the field and 

t-test analysis (sample paired test), namely the increase in body weight, gumba 

height and scrotal diameter. The results showed that castration treatment was able 

to increase the growth of body weight, gumba height and reduce the scrotal 

diameter by 1 cm compared to the treatment without castration. 
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RINGKASAN 

RINALDI RAMADHAN, Pengaruh Kastrasi Dengan Metode Pemotongan 

Cauda Epididimis Testis Terhadap Pertambahan Bobot Badan, Tinggi Gumba dan 

Diameter Skrotum Sapi Bali Jantan (Dibimbing oleh LANGGENG 

PRIYANTO). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Kastrasi Dengan 

Metode Pemotongan Cauda Epididimis Testis Terhadap Pertambahan Bobot 

Badan, Tinggi Gumba dan Diameter Skrotum Sapi Bali Jantan” di SPR 1111 

Kecamatan Sungai Lilin pada bulan agustus sampai dengan september 2020. 

Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan di lapangan dan analisa uji-t 

(sample paired test) yaitu terhadap pertambahan bobot badan, tinggi gumba dan 

diameter skrotum. Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan kastrasi mampu 

meningkatkan pertumbuhan bobot badan, tinggi gumba dan memperkecil ukuran 

diameter skrotum sebesar 1 cm dibandingkan dengan perlakuan tanpa kastrasi.  

 

 

Kata kunci : kastrasi, sapi bali, reproduksi 
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BAB 1  

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Permintaan daging sapi sebagai sumber protein hewani umumnya 

meningkat setiap tahun. Hal ini terjadi akibat jumlah penduduk yang meningkat 

dan kesadaran masyarakat akan pentingnya mengkonsumsi daging sapi. Menurut 

Badan Pusat Statistik (2019), total kebutuhan daging sapi pada 2019 mencapai 

686.270 ton, sedangkan produksi daging sapi indonesia berada di titik terendah 

dengan produksi 490.420 ton, sehingga masih dilakukan impor untuk memenuhi 

kebutuhan. Indonesia masih terus berupaya untuk memenuhi swasembada daging 

sapi sejak 16 tahun yang lalu, salah satu syarat dikatakan swasembada daging 

minimal 90% pemenuhan kebutuhan dipasok oleh sapi Lokal, dan sselebihnya 

boleh dilakukan impor dalam kategori sapi pedet madupun produk hasil berupa 

daging (Priyanto et al., 2019). 

Aspek utama dalam manajemen pemeliharaan Sapi Bali Jantan di 

indonesia yaitu mempercepat pertumbuhan dengan tujuan penggemukan dan 

meminimalisirkan timbulnya kecacatan tampilan fisik selama proses 

pemeliharaan. Kastrasi atau pengebirian pada ternak telah dikenal sebagai metode 

yang beberapa dekade umum digunakan dalam penggemukan dan bertujuan 

mengontrol tingkat pertumbuhan ternak, efesiensi peningkatan bobot bdan sapi 

dan memperbaiki kualitas karkas (Marti S. 2014). Kastrasi umumnya dilakukan 

pemotongan secara utuh pada testis pada bagian vasdeferent sehingga terjadi 

kecacatan permanen pada skrotum. Menurut Priyanto, et al (2019) metode kastrasi 

dapat ditangani dengan cara pemotongan di bagian cauda yang terdapat pada 

bagian bawah skrotum, bertujuan untuk meminimalisirkan luka bedah setelah 

kastrasi dan mempertahankan bentuk testis secara utuh. cauda tempat terjadinya 

proses pematangan spermatozoa sebelum  spermatozoa disalurkan ke vas deferent 

ketika proses ejakulai (Ismudiono, 2010). Penggunaan teknik kebiri dengan 

metode pemotongan Cauda epididimis testis dapat meningkatkan peforma sapi 

dan sebagai alternatif dalam permasalahan metode kastrasi pada umumnya yang 

menyebabkan kecacatan skrotum pasca kastrasi. Kastrasi pada sapi lebih mudah 
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dalam hal penanganan dan meningkatkan produktifitas daging (Grandin, 2015).  

Sebagai upaya dalam meningkatkan produktivitas Sapi Bali Jantan dan 

meminilisirkan kecacatan skrotum akibat luka pasca bedah pada kastrasi, 

berdasarkan kajian diatas maka diperlukan penelitian tentang pengaruh kastrasi 

dengan metode pemotongan Cauda Epididimis Testis terhadap pertambahan bobot 

badan, tinggi gumba dan diameter skrotum Sapi Bali. 

1.2. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari peneltian ini untuk mengetahui hasil kastrasi dengan metode 

pemotongan Cauda Epididimis Testis terhadap pertambahan bobot badan, tinggi 

gumba dan diameter skrotum sapi Bali. 

1.3. Hipotesis 

 Kastrasi dengan pemotongan Cauda Epididimis Testis diduga berpengaruh 

terhadap pertambahan bobot badan, tinggi gumba dan diameter skrotum sapi 

Bali.” 
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